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ABSTRAK 

Muhamad Akhmal Fryandi Kusmawan (1221060066). Analisis Hadis Israf 

Terhadap Fenomena Food Loss and Waste: Studi Pendekatan Teori 

Konsumerisme Monzer Kahf. Skripsi, Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2026. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena Food Loss 

and Waste yang mencerminkan perilaku pemborosan pangan dan bertentangan 

dengan ajaran Islam tentang Israf (berlebih-lebihan). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kualitas dan pemahaman hadis Israf serta mengkaji 

relevansinya terhadap fenomena Food Loss and Waste melalui pendekatan teori 

konsumerisme Monzer Kahf.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kepustakaan (library research). Objek 

kajian utama adalah hadis riwayat Ibnu Majah nomor 3605 yang dianalisis 

menggunakan metode hadis Tahlili melalui tahapan Takhrij dan Syarah. 

Analisis relevansi hadis dilakukan dengan menggunakan teori konsumerisme 

Islam Monzer Kahf yang meliputi prinsip rasionalisme konsumsi, 

keseimbangan konsumsi, konsep Islam tentang barang, dan etika konsumsi 

Islam.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis riwayat Ibnu Majah nomor 

3605 memiliki kualitas hasan yang berstatus maqbul dan dapat dijadikan hujah. 

Dari segi Matan, hadis tersebut mengajarkan kebolehan memanfaatkan nikmat 

Allah berupa makan, minum, berpakaian, dan menggunakan harta selama tidak 

disertai perilaku Israf (berlebih-lebihan) dan makhilah (kesombongan). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa fenomena Food Loss and Waste 

merupakan bentuk pemborosan yang bertentangan dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam hadis. Melalui pendekatan teori konsumerisme Monzer Kahf, 

perilaku Food Loss and Waste dinilai tidak sesuai dengan prinsip konsumsi 

Islam yang menekankan rasionalitas, keseimbangan, kemanfaatan, dan 

tanggung jawab. Dengan demikian, hadis Israf memiliki relevansi yang kuat 

sebagai landasan normatif dalam membangun pola konsumsi yang lebih 

bijaksana, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. 
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